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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Menurutq sumberq dataq atauq informasiq yangq 

diperolehq dalamq kegiatanq penelitian,q makaq jenisq 

penelitianq yangq penelitiq gunakanq adalahq penelitianq 

lapanganq (fieldq research). Tujuanq penelitianq studiq kasusq 

atauq lapanganq adalahq mempelajariq secaraq intensifq latarq 

belakang, statusq terakhir, danq interaksi lingkunganq yangq 

terjadiq padaq suatuq satuanq sosialq sepertiq individu, 

qkelompok, lembaga, atauq komunitas.
1
 Penelitianq iniq 

bertujuanq untukq qmenganalisis pengaruhq countryq ofq 

origin, globalq brandq imageq danq perceivedq qualityq 

terhadapq purchaseq intentionq konsumenq samsungq diq 

Milleniaq Cellq Kudus. 

Sedangkane pendekatane yange digunakane adalahe 

pendekatane kuantitatif, metodee penelitiane kuantitatife 

adalahe carae untuke memperolehe ilmue pengetahuane ataue 

memecahkane masalahe yange dihadapie dane dilakukane 

secarae hati-hatie dane sistematis, dane data-datae yange 

dikumpulkane berupae rangkaiane ataue kumpulane angka-

angka.
2
 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasir adalahr suatur wilayahr generalisasir 

yangr terdirir atas, suatur obyekr ataur subyekr yangr 

mempunyair kuantitasr danr karakteristikr tertentur yangr 

ditetapkanr olehr penelitir untukr dipelajarir danr kemudianr 

ditarikr kesimpulan.
3
 Populasir (universe) merupakanr 

totalitasr darir semuar objekr ataur individur yangr 

memilikir karakteristikr tertentur yangr ditelitir sebagair 

                                                 
1
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bahanr penelitian. Penelitian kali ini populasinya adalah 

konsumen yang membeli produk Smartphone samsung di 

Millenia Cell Kudus selama bulan januari 30 customer, 

Februari 40 customer,Maret 35 customer dan   April 30 

customer sehingga seluruhnya berjumlah 140 responden.  

2. Sampel  

Sampelt adalaht subsett darit populasi, terdirit darit 

beberapat anggotat populasi. Subsett init diambilt karenat 

dalamt banyakt kasust tidakt mungkint kitat meneliti seluruh 

anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 

perwakilan populasi yang disebut sampel.
4
 Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut.
5
 Karena populasi dalam penelitian ini bersifat 

homogen dan jumlahnya sudah diketahui maka penentuan 

besarnya sampel dapat ditentukan dengan pendekatan 

Slovin sebagai berikut (Ferdinand, 2016:227): 

n = 
21 Ne

N

  

Keterangan :  

 n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi dan 

e = persen kelonggaran ketidak telitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir 

atau diinginkan 5%.  

Bila angka-angka itu dimasukkan dalam rumus 

maka akan dapat mewakili sampel yang ada. Besarnya 

sampel konsumen yang membeli produk Smartphone 

samsung di Millenia Cell Kudus adalah: 
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Sehingga responden dalam penelitian ini adalah 

konsumen Smartphone samsung di Millenia Cell Kudus 

yang berjumlah 102 responden. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah accidental sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel dimana secara kebetulan 

ditemui oleh peneliti dan cocok digunakan sebagai sampel, 

maka akan dilakukan penyebaran kuesioner (Sugiyono, 

2015:68). 

 

C. Identifikasi Variabel 

Variabelt penelitiant adalaht suatut atributt ataut sifatt 
ataut nilait darit orang, obyekt ataut kegiatant yangt 
mempunyait variasit tertentut yangt ditetapkant untukt 
dipelajarit dant ditarikt kesimpulannya.

6
 Variabelt yangt 

digunakant dalamt penelitiant dapatt diklasifikasikant menjadi: 

1. Variabelt bebast (independent) yaitut variabelt countryt oft 

origin, globalt brandt imaget dant perceivedt quality. 

2. Variabelt terikatt (dependent) yaitut variabelt purchase 

intention. 

 

D. Variabel Operasional 

Dalam penelitian ini, variabel penelitian dan 

pengukuran variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1 Variabel Operasional 

Variabel Def. Operasional Indikator Skala 

Countryt 

oft 

Origin t 

(X1) 

Inovasit negarat 

dalamt berproduksit, 

tingkatt kemajuant 

teknologit negarat 

asal, desaint produk, 

kreativitas 

berproduksi, kualitas 

produksi. 7 

a. Merk Samsung 

terkenal sebagai 

produk yang awet. 

b. Merk Samsung rajin 

berinovasi dan 

mengeluarkan 

teknologi terbaru. 

c. Merk Samsung rutin 

Likert 
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merilis ponsel android 

baru. 

d. Merk Samsung 

memiliki harga jual 

kembali yang cukup 

tinggi. 

Global 

Brandt 

Imaget 

(X2) 

Produk dapat muncul 

pada benak 

konsumen, nilait 

yangt terkadungt 

padat sebuaht 

produkt. Sebuaht 

produkt memiliki 

karakter bagi 

konsumen. Produk 

menggambarkan 

karakter konsumen 

penggunanya.
8
 

a. Produkt memilikit 

citrat merekt yangt 

kuatt.  

b. Produkt memiliki citra 

perusahaan yang baik.  

c. Produk memilikit citrat 

produkt yangt baik.  

d. Produkt memiliki 

kemasan dan desain 

yang baik. 

Likert 

Perceived 

Quality 

(X3) 

Persepsi konsumen 

terhadap keseluruhan 

kualitas atau 

keunggulan suatu 

produk atau jasa 

layanan yang sama 

dengan 

maksud yang diharap

kan.
9
 

a. Persepsi pelanggan ata

s kualitas keseluruhan.  

b. Persepsi pelanggan ter

hadap kenyamanan saa

t menggunakan.  

c. Persepsit pelanggant  

terhadapt  kualitast  

produkt dibandingkant 

dengant  

kualitast produkt lain.  

Likert 

Purchase 

Intention 

(Y) 

perilakut konsument 

dalamt membelit 

produkt akant 

melaluit tahapant 

a. Saya tertarik untuk 

mencoba produk   

b. Sayat akant 

mempertimbangkant 

Likert 
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prosest yaitut 

pengumpulant 

informasi, evaluasi,  

pengaruht eksternal, 

karakteristikt dant 

pengalamant masat 

lalut.
10

 

untukt membelit 

produk.  

c. Sayat ingin memiliki 

produkt  

d. Saya ingin 

menggunakan produk 

untuk aktivitas 

pekerjaan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tekniky pengumpulany datay yangy dilakukany 

penelitiy dalamy penelitiany iniy adalahy metodey 

angket/kuesioner. Untuky memperolehy datay yangy 

diperlukany dalamy penelitiany ini, penulisy menggunakany 

metodey angkety atauy kuesionery yangy merupakany tekniky 

pengumpulany datay yangy dilakukany dengany caray 

memberiy seperangkaty pertanyaany tertulisy kepaday 

respondeny untuky dijawabnya.
11

 Metodey iniy digunakany 

untuky memperolehy datay respony anggotay mengenaiy 

pengaruhy country of origin, global brand image dan 

perceived quality terhadap purchase intention konsumen 

samsung di Millenia Cell Kudus. 

Dalamu metodeu angketu didesainu denganu 

menggunakanu padau skalau likertu (likertu scale), diu manau 

masing-masingu dibuatu denganu menggunakanu pilihanu 

agaru mendapatkanu datau yangu bersifatu subyektifu danu 

diberikanu skoru sebagaiu berikut: sangatu setujuu (skoru 5), 

setujuu (skoru 4), netralu (skoru 3), tidaku setujuu (skoru 2), 

sangatu tidaku setujuu (skoru 1). Pengumpulanu datau 

dilakukanu denganu memberikanu kuesioneru kepadau 

responden. Kuesioneru didesainu denganu pertanyaanu 

terbukau yaituu yangu terdiriu dariu beberapau pertanyaanu 

yangu digunakanu untuku mengetahuiu identitasu respondenu 

                                                 
10

 Cokorda Agung Nata Arimbawa dan I Ketut Rahyuda, “Peran 

Brand Image Sebagai Mediator Antara Country Of Origin terhadap 

Purchase Intention (Studi pada Produk Laptop Sony Vaio di Kota 

Denpasar)”, E-Jurnal Manajemen Unud 4, no. 4 (2015): 880. 
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2016), 

199. 



39 

 

sepertiu jenisu kelamin, uusia, pendidikan, danu pendapatanu 

responden.
12

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen 

Ujio validitaso digunakano untuko mengukuro 

saho atauo valido tidaknyao suatuo kuesioner. Suatuo 

kuesionero dikatakano valido jikao pertanyaano padao 

kuesionero namuno untuko mengungkapkano sesuatuo 

yango akano diukuro oleho kuesionero tersebut. Ujio 

signifikansio dilakukano dengano membandingkano 

nilaio rhitungo dengano nilaio rtabelo untuko degreeo 

ofo freedomo (df)=n-k, dalamo halo inio no adalaho 

jumlaho sampelo dano ko adalaho jumlaho konstruk. 

Jikao rhitungo (untuko ro tiapo butiro datao dilihato 

padao kolomo Corrected Item-Totalo Correlation) 

lebiho besaro dario ro tableo dano nilaio ro positif, 

makao pertanyaano tersebuto dinyatakano valid.
13

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Pengujianp reliabilitasp adalahp berkaitanp 

denganp masalahp adanyap kepercayaanp terhadapp 

alatp testp (instrumen). Suatup instrumenp dapatp 

memilikip tingkatp kepercayaanp yangp tinggip jikap 

hasilp darip pengujianp/testp instrumenp tersebutp 

menunjukkanp hasilp yangp tetap. Rulesp ofp thumbp 

menyarankanp bahwap nilaip cronbach’sp alphap harusp 

lebihp besarp ataup samap denganp 0,60. Jikap nilaip 

itemp totalp correlationp yangp kurangp darip 0,60, 

itemp tersebutp dapatp dipertahankanp jikap bilap dip 

eliminasip justrup menurunkanp cronbach’sp alpha.
14
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2. Uji Asumsi Klasik 

Analisisa regresia lineara sederhanaa yanga 

digunakana untuka melakukana pengujiana hipotesis. 

Sebeluma digunakana untuka mengujia hipotesisa 

penelitian, terlebiha dahulua modela regresia yanga 

diperoleha dilakukana ujia normalitasa dataa dana ujia 

asumsia klasika yanga terdiria atasa ujia autokorelasi, ujia 

heteroskedastisitasa dana ujia multikolinearitas. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut:
 15

 

a. Uji Normalitas 

Ujis normalitass bertujuans untuks mengujis 

apakahs dalams sebuahs models regresi, variabels 

dependen, variabels independens keduanyas memilikis 

distribusis normals ataukahs tidak. Models regresis 

yangs baiks adalahs datas normals ataus mendekatis 

normal. Caranyas adalahs dengans normals probabilitys 

plots yangs membandingkans distribusis komulatifs daris 

datas sesungguhnyas dengans distribusis komulatifs daris 

distribusis normal.  

Dalams penelitians inis ujis normalitass diujis 

dengans menggunakans ujis statistiks kolmogorovs 

Smirnov. Ujis kolmogorovs smirnovs adalahs salahs satus 

ujis statistiks yangs digunakans untuks mengujis 

normalitass sebuahs datas selains menggunakans 

analisiss grafik. Pengambilans keputusans ujis 

kolmogorovs smirnovs dikatakans datas terdistribusis 

normals jikas nilais signifikansis yangs diperolehs daris 

outputs SPSSs koloms ones samples kolmogorov 

smirnovs tests diatass 0,05.
16

 

b. Uji Heterokedastisitas 

Bertujuand untukd mengujid apakahd dalamd 

modeld regresid terjadid ketidaksamaand varianced darid 

residuald satud pengamatand ked pengamatand yangd 

lain. Ujid heteroskedastisitasd dilakukand dengand 
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meliahtd grafikd plotd antarad nilaid prediksid variabeld 

terikatd (ZPRED) dengand residualnyad (SRESID).
17

 

Disampingd itud adad salahd satud ujid yangd 

digunakand dalamd ujid heterokedastisitas yaitud ujid 

glejser. Ujid glejserd merupakand salahd satud ujid 

yangd digunakand untukd mengujid heterokedastisitas 

datad selaind menggunakand grafikd. Kaidahd 

pengambiland keputusand ujid heterokedastisitas 

adalahd jikad terbuktid bahwad tidakd terdapatd 

heterokedastisitas antarad variabeld independend 

dengand variabeld dependen, yaitud jikad nilaid 

signifikansi menunjukkan nilaid yangd lebihd besard 

darid 0,05. 

c. Uji Multikolinearitas 

Ujif multikolinearitasf bertujuanf untukf 

mengujif apakahf modelf regresif ditemukanf adanyaf 

korelasif antarf variabelf independen. Modelf regresif 

yangf baikf seharusnyaf tidakf terjadif korelasif dif 

antaraf variabelf independen. Jikaf variabelf bebasf 

salingf berkorelasi, makaf variabelf tersebutf tidakf 

membentukf variabelf ortogonal. Variabelf ortogonalf 

adalahf variabelf bebasf yangf nilaif korelasif antarf 

sesamaf variabelf bebasf samaf denganf nol. Untukf 

mendeteksif adaf atauf tidaknyaf multikolinearitasf dif 

dalamf modelf regresif adalahf denganf nilaif Tolerancef 

danf Variancef Inflationf Factorf (VIF). Keduaf ukuranf 

inif menunjukkan setiapf variabelf independenf 

manakahf yangf dijelaskanf olehf variabelf bebasf 

lainnya. Jadif nilaif Tolerancef < 0,10f atauf samaf 

denganf nilaif VIFf (Variancef Inflationf Factor) f >f 

10.
18

 

Sehinggag sebuahg penelitiang yangg baikg 

dang dikatakang lulusg ujig multikolinieritas, jikag 

hasilg outputg SPSSg padag kolomg toleranceg 

menunjukkang nilaig lebihg darig 0,10g dang ataug 
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nilaig varianceg inflationg factorg (VIF) dibawahg 

angkag 10. 

d. Uji Autokorelasi 

Pengujiang inig digunakang untukg mengujig 

suatug modelg apakahg variabelg pengganggug masing-

masingg variabelg bebasg salingg mempengaruhi, 

untukg mengetahuig apakahg modelg regresig 

mengandungg autokorelasig dapatg digunakang 

pendekatang Durbing Watson. 

Tabel 3.2 Kaidah Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Syarat 

Tidak ada autorekolasi positif 

Tidak ada autorekolasi positi 

Tidak ada autorekolasi negatif 

Tidak ada autorekolasi negatif 

Tidak ada autorekolasi positif/negatif 

Tolak 

Tidak ada keputusan 

Tolak 

Tidak ada keputusan 

Terima 

0<d<dl 

dl<d<du  

4-dl<d<4 

4-du<d<4-di 

Du<d<4-du 

Sehinggah sebuahh penelitianh yangh baikh 

dikatakanh lulush ujih autokorelasih jikah tidakh adah 

autokorelasih postifh atauh negatifh padah penelitianh 

tersebut. Denganh kaidahh pengambilanh keputusanh 

jikah nilaih outputh SPSSh padah kolomh durbinh 

watsonh diantarah degreeh ofh upperh (du) danh 

dibawahh 4h – duh denganh ketentuanh pengambilanh 

nilaih tabelh durbinh watsonh untukh barish n = jumlahh 

sampelh danh kh = jumlahh variabelh bebas. 

3. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif 

Analisisj deskriptifj dilakukanj untukj 

mengetahuij danj menjelaskanj karakteristikj variabelj 

yangj ditelitij dalamj suatuj situasi. Menurutj Ghozali, 

analisisj deskriptifj merupakanj transformasij dataj 

penelitianj dalamj bentukj tabulasij dataj respondenj 

yangj diperolehj darij kuesionerj sertaj penjelasannyaj 

sehinggaj mudahj dipahamij danj diinterpretasikan. 

Statistikj deskriptifj digunakanj sebagaij teknikj analisisj 

deskrpitifj yangj memberikanj informasij deskriptifj darij 

sekelompokj dataj sepertij frekuensi, jmean, jminimum, 
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maksimumj, danj standarj deviasi.
19

 Dalamj penelitianj 

inij analisisj deskriptifj terdirij darij duaj bagianj yaituj, 

analisisj deskriptifj respondenj danj analisisj deskriptifj 

variabelj jpenelitian. 

Menurutk kGhozali, statistikk deskriptifk 

variabelk memberikank gambarank atauk deskripsik 

suatuk datak yangk dilihatk darik nilaik rata-ratak 

(mean), standark kdeviasi, kvarian, kmaksimum, 

kminimum, ksum, krange, kurtosisk dank skewnessk 

(kemencengank distribusi). Dalamk penelitiank inik 

analisisk deskriptifk variabelk hanyak menggunakank 

kmean, standark kdeviasi, kmaksimum, kminimum, kdan 

frekuensik sebagaik pengukurank deskriptifk darik 

masing-masingk variabelk kpenelitian. Analisisk 

deskriptifk inik digunakank untukk mempermudahk 

pemahamank mengenaik pengukurank indikator-

indikatork yangk digunakank dalamk setiapk variabelk 

yangk kdigunakan. 

b. Analisis Regresi Berganda 
Teknikl analisisl datal yangl digunakanl didalaml 

penelitianl inil dilakukanl denganl menggunakanl 

analisisl regresil berganda. Analisisl regresil bergandal 

adalahl teknikl statistikl melaluil koefisienl parameterl 

untukl mengetahuil regresil yangl digunakanl dapatl 

diinterpretasikanl secaral tepatl danl efisien.
20

 Dalaml 

penelitianl inil menggunakanl rumusl persamaanl 

regresil bergandal untukl menganalisal data. Bentukl 

persamaanl regresil gandal adalahl sebagail berikut : 

Yl = αl + b1x1+ b2x2+b3x3+b4x4+e 

Keterangan: 

Y  : purchase intention 

α : Intercept persamaan regresi 

b : Koefisien regresi variabel independen 

x1   : country of origin  

x2   : global brand image 
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x3   : perceived quality  

e  : koefisien error 

c. Uji t Parsial 

Digunakanz untukz mengetahuiz masing-

masingz sumbanganz variabelz bebasz secaraz parsialz 

terhadapz variabelz tergantung, menggunakanz ujiz 

masing-masingz koefisienz regresiz variabelz bebasz 

apakahz mempunyaiz pengaruhz yangz bermaknaz atauz 

tidakz terhadapz variabelz terikat.
21

 Bentukz 

pengujiannyaz adalahz sebagaiz berikutz : 

1) Hoz : biz = b1z= b2z = b3z <=0z artinyaz tidakz 

terdapatz pengaruhz yangz nyataz  antaraz variabelz 

independenz terhadapz variabelz dependen.  

2) Hoz : biz = b1z= b2z = b3z <z # 0, artinyaz adaz 

pengaruhz bermaknaz antaraz variabelz independenz 

terhadapz variabelz dependen.  

Pengambilanx keputusanx ujix tx parsial, 

dikatakanx variabelx independenx berpengaruhx 

terhadapx variabelx dependenx secarax parsialx jikax 

nilaix outputx SPSSx padax kolomx coefficientx untukx 

melihatx tx hitungx menunjukkanx nilaix lebihx besarx 

darix tx tabelx (tx hitungx > tx tabel) denganx 

ketentuanx tx tabelx denganx derajatx kebebasanx = 

jumlahx sampelx danx nilaix αx = x0.05. 

d. Uji Statistik F 

Ujic statistikc Fc padac dasarnyac menunjukanc 

apakahc semuac variabelc independenc atauc bebasc 

yangc dimasukanc dalamc modelc mempunyaic 

pengaruhc secarac bersama-samac terhadapc variabelc 

dependen/terikat.
22

 Pada penelitianc inic ujic Fc 

digunakanc untukc mengetahuic pengaruhc program 

kesejahteraan karyawan, semangat kerja dan religiusitas 

(variabel independen) berpengaruh secarac bersama-

samac terhadapc prestasi kerja karyawan (variabelc 

dependen) c.  
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Ujiv koefisienv regresi secara bersama-sama (uji 

F) dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Menentukan hipotesi nol dan hipotesis alternatif  

a) H0 ; b1v, b2v, b3v = 0v, tidakv ada pengaruhv 

dari seluruh variabelv independenv terhadapv 

variabelv dependenv 

b) Ha : b1v, b2v, b3v ≠ 0v, adav pengaruhv dari 

seluruh variabelv independenv terhadapv 

variabelv dependenv 

2) Menentukan F tabel dengan α = 5% dan df = k; n-k 

3) Menentukan F hitung dengan rumus: 

F hitung =  

Keterangan: 

R² = koefisienv determinasiv. 

k = jumlahv variabelv independen. 

n = Jumlah datav 

4) Pengambilanv keputusanv  

a) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

b) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 

e. Koefisien Determinasi 

Koefisienb determinanb digunakanb untukb 

mengukurb seberapab jauhb kemampuanb modelb 

dalamb menerangkanb variasib variabel–variabelb 

dependen. Nilaib koefisienb adalahb antarab nolb 

sampaib denganb satub danb ditunjukkanb denganb 

nilaib adjustedb R
2
.
23

 

Ujib koefisienb determinasib R
2 

digunakanb 

untukb mengetahuib seberapab baikb sampelb 

menggunakanb bdata. R
2 

mengukurb sebesarnyab 

jumlahb reduksib dalamb variabelb dependentb yangb 

diperolehb darib penggunab variabel bebas.  R
2 

mempunyaib nilaib antarab 0b sampaib 1, denganb R
2 

yangb tinggib berkisarb antarab 0,7 sampaib 1. 
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R
2
 yang1 digunakan1 adalah1 nilai1 adjusted1 

R1 square1 yang1 merupakan1 R
2 

yang1
 

telah1 

disesuaikan. Adjusted1 R1 square1 merupakan1 

indikator1 untuk1 mengetahui1 pengaruh1 penambahan1 

waktu1 suatu1 variabel1 independent1 ke1 dalam1 

1persamaan. 

Koefisien1 determinasi1 (R
2
) pada1 intinya1 

mengukur1 seberapa1 jauh1 kemampuan1 model1 

dalam1 menerangkan1 variasi1 variabel1 1dependen. 

Nilai1 koefisien1 determinasi1 adalah1 antara1 nol1 

dan1 1satu. Untuk1 mengetahui1 uji1 koefisien1 

determinasi1 (R
2
) dapat1 dilihat1 dari1 nilai1 adjusted1 

R1 square1 dalam1 1SPSS. Secara1 sistematis1 jika1 

nilai1 R
2 

= 11, maka1 adjusted1 R1 square1 = 11 

sedangkan1 jika1 R
2 

= 0, maka1 adjusted1 R1 square1 = 

(1-k)/(n-k). Jika1 k1 >1 1, maka1 adjusted1 R1 square1 

akan1 bernilai1 negatif1.
24
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